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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi telah sedemikian jauh masuk dalam kehidupan manusia. Hal ini

sejalan dengan tuntutan kebutuhan manusia yang semakin beragam dan kompleks.

Bermacam kegiatan hampir tidak dapat dilepaskan dari produk - produk hasil

kemajuan teknologi. Komputer merupakan salah satu hasil dari kemajuan

teknologi yang peranannya saat ini sulit untuk dilepaskan dari kehidupan manusia.

Penyebabnya adalah kemampuan dari komputer untuk melakukan pekerjaan

dengan lebih cepat dan akurat jika dibandingkan dengan manusia. Komputer

generasi awal berukuran sangat besar dengan kemampuan yang sangat minim.

Tahun 1950 - an komputer menggunakan tabung vakum, kemudian digantikan

dengan tarnsistor pada tahun 1960 - an. Memasuki tahun 1970 - an dengan

ditemukannya Integrated Circuit telah membuat lompatan besar dalam bentuk,

kecepatan, harga dan reliability. Baru pada tahun 1980 - an komputer cukup kecil

dan murah untuk diaplikasikan kedalam kehidupan sehari - hari.

Penalaran Statistik merupakan bagian dari Kecerdasan Buatan atau {Artificial

Intelligence). Penalaran statistik digunakan untuk mengatasi ketidakpastian yang

terjadi pada penalaran non monotonis |'KUS03]. Probabilitas dan Teorema Bayes

adalah cabang dari penalaran statistik. Nama Teorema Bayes diambil dari nama

belakang Thomas Bayes yang membuktikan kondisi khusus yang di kenal sebagai

Teorema Bayes. Naive Bayes merupakan pengembangan lebih lanjut dari

Teorema Bayes. Menurut website ensiklopedia Wikipedia, Naive Bayes adalah



Teorema Bayes. Menurut website ensiklopedia Wikipedia, Naive Bayes adalah

probablistic classifier sederhana berdasarkan pada Teorema Bayes dengan

menggunakan asumsi independen. Naive Bayes sendiri telah populer dimanfaatkan

untuk mengklasifikasikan e - mail, apakahmerupakanspamatau bukan.

Setiap manusia tentu memiliki kenangan indah yang tidak ingin dilewatkan

begitu saja. Sedapat mungkin momen tersebut bisa diabadikan untuk dikenang di

lain waktu. Kemajuan teknologi dapat membantu menyelesaikan masalah tersebut,

salah satunya adalah dengan menggunakan kamera untuk menangkap momen -

momen berharga. Saat ini terdapat tiga jenis kamera yang biasa digunakan, yakni

Kamera Film, Kamera Polaroid dan Kamera Digital. Dari ketiga kamera tersebut,

kamera digital merupakan jenis kamera yang paling baru dan mutakhir. Berbeda

dengan kamera film, kamera jenis ini bekerja tanpa menggunakan film. Sebagai

gantinya kamera digital menggunakan internal memory ataupun external memory

untuk media penyimpanannya. Pemotret dapat dengan mudah menangkap suatu

objek tanpa hams kesulitan membidik seperti pada kamera film pada umumnya. Hal

ini disebabkan karena kamera digital menggunakan sebuah layar LCD yang

terpasang di belakang kamera untuk memproyeksikan gambar yang akan ditangkap.

Lebar layar LCD pada setiap kamera digital berbeda-beda.

Banyaknya vendor yang melirik untuk terjun ke dalam bisnis kamera digital

menyebabkan semakin banyak pilihan. Tidak heran jika harga kamera digital juga

semakin terjangkau, hal ini tentunya menguntungkan bagi konsumen. Masalah mulai

timbul saat konsumen dihadapkan pada kamera digital dengan berbagai macam

pilihan yang bervariasi. Hal ini mendorong perlunya diciptakan suatu aplikasi untuk



rekomendasi pemilihan kamera digital. Aplikasi ini nantinya akan dibangun dengan

berbasis web. Tujuan membangun aplikasi ini dengan berbasis web agar masyarakat

dapat memanfaatkanaplikasi tanpa terbatas waktu dan tempat.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang akan

diselesaikan adalah bagaimana membangun aplikasi untuk mendukung keputusan

pemilihan kamera digital berbasis web sesuai dengan kriteria yang diinginkan dan

mampu menyajikan informasi dengan cepat dan akurat.

1.3 Batasan Masalah

Batasan diperlukan dalam penelitian agar penelitian tidak menyimpang dari yang

telah direncanakan sehingga tujuan yang sebenarnya dapat tercapai. Batasan masalah

yang diperlukan yaitu

1. Sistem yang akan dibangun merupakan aplikasi pendukung keputusan

pemilihan kamera digital menggunakan metode Naive Bayes berbasis

web.

2. Variabel-variabel yang digunakan untuk menentukan pemilihan kamera

digital diantaranya harga,lcd,megapixel,zoom dan berat.

3. Aplikasi ini tidak bisa menambah variabel yang akan digunakan sebagai

bahan pemilihan kamera digital.

4. Aplikasi ini hanya menampilkan kamera denganjenis kamera digital.



5. Nilai probabilitas atribut kamera dihasilkan dengan pendekatan

himpunan keangotaan, menggunakan kurva linier dan kurva segitiga.

6. Output sistem adalah urutan kamera digital yang direkomendasikan

dan informasi tentang kamera digital.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah membangun aplikasi pendukung keputusan

menggunakan metode Naive Bayes untuk pemilihan kamera digital berbasis web

sesuai dengan kriteria yang diinginkan dan mampu menyajikan informasi dengan

cepat dan akurat

1.5 Manfaat Penelitian

Aplikasi pendukung keputusan yang menggunakan metode Naive Bayes ini

diharapkan akan dapat dimanfaatkan untuk :

1. Membantu konsumen dalam menentukan pilihan kamera digital mana

yang akan dibeli sesuai dengan kriteria.

2. Dapat memberikan informasi tentang kamera digital.

1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode

pengumpulan data dan pengembangan sistem.

1.6.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang diperlukan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Observasi : metode pengumpulan data ini digunakan untuk

mcndapatkan data yang berkaitan dengan Aplikasi pendukung



keputusan menggunakan metode Naive Bayes, untuk menentukan

input serta output yang efektif.

Contoh : melalui situs yang mengulas mengenai kamera digital seperti

www.digitalcamerainfo.com,wwvv.dpreview.com

2. Studi Pustaka : metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi

tambahan yang digunakan sebagai acuan dalam pembangunan sistem.

Contoh : melalui situs ensiklopedia gratis Wikipedia.

1.6.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan meiiputi analisis kebutuhan

perangkat lunak, perancangan perangkat lunak, implementasi perangkat lunak dan

analisis kinerja perangkat lunak.

1.7 Sistematika Penulisan

Dalam penyusunan tugas akhir ini,sistematika penulisan dibagi menjadi

beberapa bab sebagai benkut:

BAB LPENDAHLLUAN

Bab ini berisi pemhahasan masalah uraum yang meiiputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan

BAB II LANDASAN TEORI

Bagian ini memuat dasar teori yang berfungsi sebagai sumber atau alat dalam

memahami permasalahan yang berkaitan dengan konsep Teorema Bayes, Naive



Bayes, Probabilitas, penjelasan mengenai fungsi keanggotaan dan Teori Basis

Data yang digunakan dalam pembuatan sistem ini.

BAB III METODOLOGI

Bagian ini memuat uraian tentang metode analisis kebutuhan perangkat lunak

yang dipakai, hasil analisis kebutuhan perangkat lunak yang berupa analisis

kebutuhan proses, masukkan, keluaran, perangkat lunak, perangkat keras dan

antar muka. Bagian perancangan perangkat lunak membahas mengenai metode

perancangan yang digunakan, hasil perancangan yang berupa perancangan

diagram arus data dan perancangan tabel basis data. Bagian implementasi

perangkat lunak membahas mengenai batasan implementasi aplikasi pendukung

keputusan menggunakan metode Naive Bayes yang dibuat dan memuat tampilan

form-form yang telah dibangun.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang analisis kinerja dari perangkat lunak. Pada bagian

ini mengulas analisis hasil pengujian terhadap sistem yang dibandingkan dengan

kebenaran dan kesesuaiannya dengan kebutuhan perangkat lunak yang telah

dituliskan pada bagian sebelumnya.

BAB V SIM PL LAN DAN SARAN

Bab ini memuat antara lain: kesimpulan yang merupakan rangkuman dari

hasil analisis kinerja pada bagian sebelumnya, saran yang perlu diperhatikan

berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dan asumsi yang dibuat selama

pembuatan aplikasi pendukung keputusan yang menggunakan metode Naive

Bayes.



BABn

LANDASAN TEORI

2.1 Teorema Bayes

Teori Bayes yang dikenal juga sebagai kaidah Bayes atau hukum Bayes,

merupakan teori kemungkinan yang menghubungkan conditional dan marginal

probability distributions dari variabel acak. Beberapa menginterpretasikan teori

Bayes sebagai suatu cara untuk memperbaharui atau merevisi kembali nilai

kepercayaan jika diberikan bukti bam [WIK07a].

Probabilitas dari suatu peristiwa A terhadap peristiwa B secara umum berbeda

dari probabilitas peristiwa B terhadap A, namun ada satu hubungan antara keduanya,

dan teori Bayes meggambarkan hubungan tersebut. Sebagai teori formal, teori Bayes

adalah sah dalam semua interpretasi kemungkinan. Namun frequentist dan Bayesian

tidak setuju dengan interpretasi semacam ini. frequentists mengacu probabilitas pada

kejadian acak menurut frekwensi kemunculannya. Bayesians mengacu pada

probabilitas pada sesuatau yang tidak pasti [WIK07b].

Teori Bayes menghubungkan conditional dan marginal probabilities dari

kejadian stokastik antara A dan B, bentuk umum dari teoremabayes [KUS03].



P(H, \E) = -
p(E\Hi)*p(Hl)

YJP(E\Ht)*p{Hk) (2.1)

k=\

p(Ht |E) = probabilitas hipotesis H benar jika diberikan evidence E

p(E| H,) = probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesis H benar

p(H1)= probabilitas hipotesis H (menurut hasil sebelumnya) tanpa memandang

evidence apapun

n = jumlah hipotesis yang mungkin

Dengan istilah ini, teori bisa ditafsirkan sebagai:

posterior
Likelihood x prior

normalizing constant
(2.2)

Sebagai tambahan, P(B|A)/P(B) kadang-kadang disebut standardised likelihood

sehingga teori diatas dapat juga ditafsirkan sebagai berikut

posterior = standardised likelihood x prior. (2.2)



2.2 Bayesian Probability

Bayesian Probability adalah satu interpretasi kemungkinan yang diusulkan oleh

teori Bayesian, yang menyebutkan bahwa konsep dari kemungkinan dapat

digambarkan sebagai derajat tingkat seseorang untuk percaya pada satu pernyataan.

Teori Bayesian juga menyatakan bahwa teori ini dapat digunakan sebagai aturan

untuk menyimpulkan atau membaharui derajat tingkat kepercayaan untuk

memecahkan informasi baru

2.2.1 Sejarah

Teori Bayesian dan Bayesian Probability dinamai menurut Thomas

Bayes(1702 - 1761), yang telah membuktikan satu kasus khusus dari apa yang kini

kita sebut sebagai teori Bayes. Istilah Bayesian digunakan sekitar tahun 1950, dan

tidak jelas bahwa Bayes pasti telah memberikan interpretasi yang sangat luas tentang

teori kemungkinan sehingga dihubungkan dengan namanya. Laplace membuktikan

satu versi lebih umum dari teori Bayes dan teori ini digunakan untuk memecahkan

permasalahan di dalam mekanika langit, statistik medis dan bahkan jurisprudensi.

Laplace, bagaimanapun, tidak mempertimbangkan teori umum ini penting untuk

teori kemungkinan. Sebagai gantinya Laplace mempertahankan batasan klasik dari

teori kemungkinan.



Gambar 2.1 Thomas Bayes

Frank P. Ramsey di dalam The Foundations of Mathematics (1931) pertama

mengusulkan untuk menggunakan kepercayaan subjektif sebagai jalan atau cara

untuk menginterpretasikan kemungkinan. Ramsey melihat interpretasi ini sebagai

komplemen untuk interpretasi Frequency Probability, dari interpretasi yang telah

diterima pada saat itu. Statistikawan Bruno de Finetti pada tahun 1937 mengadopsi

pandangan Ramsey sebagai suatu altematif interpretasi Frequency Probability. L.

J. Savage memperluas gagasan di dalam The Foundations ofStatistics (1954). Usaha-

usaha formal telah dibuat untuk menggambarkan dan menerapkan dugaan intuitif

mengenai derajat tingkat kepercayaan. interpretasi paling umum didasarkan pada

pertaruhan: satu derajat tingkat kepercayaan dicerminkan dalam taruhan, bahwa

subyek mau bertaruh berdasarkan pernyataan yangada.

Interpretasi Bayesian menjelaskan tentang teori kemungkinan yang berhubungan

dengan rasionalitas kepercayaan. Hal ini berkaitan dalam melihat teori logika secara

tradisional. Derajat tingkat kepercayaan hams tidak dilihat sebagai perluasan

kebenaran, tetapi lebih kepada perluasan sikap kesangsian dan kepercayaan.

Pendekatan Bayesian telah diteliti oleh Harold Jeffreys, Richard T. Cox, Edwin
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Jaynes dan I. J. Good. Tokoh terkenal lain yang meneliti tantang Teori Bayesian

seperti Yohanes Maynard Keynes dan B.O. Koopman, jugabanyak ahli filsafat abad

20.

2.2.2 Hubungan dengan Probabilitas Frekwensi

Berbeda dengan frequency probability, Bayesian Probability kadang disebut

dengan derajad tingkat kepercayaan. Di lain pihak frequency probability adalah

kemungkinan yang diperoleh dari frekwensi yang diamati dalam distribusi atau

populasi. Teori probabilitas dan statistik yang menggunakan Frequency Probability

dikembangkan oleh R.A. Fisher, Egon Pearson dan Jerzy Neyman sepanjang paruh

pertama abad ke 20. A. N. Kolmogorov juga menggunakan Frequency Probability

untuk meletakkan pondasi matematika untuk kemungkinan teori Integral Lebesgue

dalam Foundations ofthe Theory ofProbability (1933). Savage, Koopman Abraham

Wald dan yang lain sudah mengembangkan Bayesian Probability sejak tahun 1950.

Perbedaan penafsiran antara Bayesian dan Frequentist pada teori kemungkinan

mempunyai konsekwensi penting di dalam statistik. Sebagai contoh, bila

membandingkan dua hipotesis yang menggunakan data yang sama, teori dari

hipotesis yang didasarkan pada penafsiran Frequency Probability, mengijinkan

penolakan satu model atau hypothesis berdasarkan pada kemungkinan dengan

sembarangan pengaruh.

2.2.3 Aplikasi

Sejak tahun 1950an, teori Bayesian dan Bayesian Probability telah secara luas

diterapkan melalui Teorema Cox dan prinsip Jayne dari entropy maksimum. Pada

banyak aplikasi, metoda Bayesian lebih umum dan terbukti memberikan hasil yang
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lebih baik dibanding Frequency Probability. Beberapa Inferensi Bayesian digunakan

sebagai metode latihan untuk membaharui nilai kemungkinan. Inferensi Bayes

membutuhkan nilai untuk memulai kepercayaan awal tentang hipotesis yang

berbeda, hal ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi bam, sebagai contoh

dengan melaksanakan satu eksperimen, dan kemudian melakukan penyesuaian

terhadap nilai kepercayaan sebelumnya dipandang dari sudut informasi bam.

Menyesuaikan nilai kepercayaan sebelumnya bisa berarti semakin diterimanya atau

semakin ditolaknya hipotesis tersebut. Tekmk Bayesian bam - bam ini digunakan

untuk melakukan penyaringan e- mail, apakah merupakan spam atau bukan. Filter e

- mail berdasarkan Bayesian menyaring e - mail dengan menggunakan satu

himpunan acuan untuk menggambarkan apa itu spam. Setelah acuan diberikan,

kemudian karakteristik dalam acuan itu digunakan untuk menggambarkan pesan -

pesan bam sebagai salah satu spam atau e- mail yang benar. E- mail diperiakukan

sebagai informasi bam, dan jika terdapat kekeliman di dalam definisi spam maka

kesalahan tersebut dikoreksi oleh pengguna. Informasi bam ini kemudian digunakan

untuk memperbaiki nilai himpunan acuan dengan harapan di masa depan menjadi
lebih akurat.

2.3 Naive Bayes Classifier

Teknik Naive Bayes Classifier didasarkan pada apa yang disebut teorema Bayes

dan teknik ini tepat sekali bila digunakan pada masalah yang dimensionalitas

masukannya tinggi. Di samping kesederhanaannya, Naive Bayes dapat memberikan

metode klasifikasi yang lebih baik.
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Gambar 2.2 Contoh Input

Untuk menunjukkan konsep dari Naive Bayes Classification, pertimbangkan

contoh yang ditunjukkan di dalam ilustrasi di atas. Seperti yang telah ditandai, objek

dapat digolongkan sebagai hijau atau merah. Tugas kita adalah untuk

menggolongkan kasus bam saat kasus tersebut muncul, seperti memutuskan untuk

label kelas apa berdasarkan pada objek saat ini.

Karena terdapat dua kali objek hijau jika dibandingkan dengan objek merah

menjadi beralasan untuk percaya bahwa satu kasus bam (yang belum diamati)

mempunyai kemungkinan hijau daripada merah. Dalam analisis Bayesian,

kepercayaan ini adalah prior probability. Prior probability di dasarkan pada

pengalaman sebelumnya, dalam hal ini mempakan perbandingan persentase dari

objek merah dan hijau yang kemudian sering digunakan untuk meramalkan hasil

sebelum benar - benar terjadi [STA06].

Dengan begitu, dapatditulis:

Priorprobabilityfor GREEN <x Numbsr ofGREENobjects
Total number ofobjects /73^

Priorprobabilityfor RED * Nu™*>er ofRED objects
Total number ofobjects
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Karena terdapat total 60 objek, yang 40 diantaranya adalah hijau dan sisanya 20

merah sehingga himpunan prior probabilitasnya adalah

Priorprobabilityfor GREEN oc _
60 (2.4)

Priorprobability for RED « —
60

• • -••

••• ••

• •• ♦ •

Gambar2.3 Pengelompokan Input

Setelah merumuskan probabilitas awal, sekarang untuk menggolongkan satu

obyek bam (lingkaran putih). Karena terbagi secara baik, menjadi beralasan untuk

berasumsi bahwa semakin banyak objek hijau atau merah dalam X, semakin

mungkin bahwa kasus-kasus bam masuk wama tersebut. Untuk mengukur

kemungkinan ini, kita gambar lingkaran di sekitar Xyang meiiputi beberapa objek.

Objek inilah yang akan kita gunakan untuk menghitung nilai kemungkinan kasus

bam tersebut. Hal ini dapat kita lakukan dengan mengkalkulasi banyaknya poin-poin

di dalam lingkaran pada masing-masing label kelas. Sehingga didapatkan:

Likelihood ofXgiven GREEN « Number ofGREENmthe vicinity ofX
Total number of GREENcases (2.5)

Likelihood ofXgiven RED <* Number °/XS& ™the vicinity ofX
Total numberofREDcases
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Probability of X givenRED ^ ~ (2 7)
20

Walaupun prior probability menunjukkan bahwa X termasuk dalam warna

hijau (karena terdapat dua kali objek hijau jika dibandingkan objek merah, dan

bahwa keanggotaan kelas dan Xadalah merah). Di dalam analisa Bayesian,

penggolongan akhir dihasilkan dengan mengkombmasikan kedua sumber

informasi, yaitu prior dan kemungkinan, untuk membentuk satu probabilitas

posterior menggunakan apa yang disebut aturan Bayes

Posterior probabilityof X being GREEN*
Prior probability of GREEN XLikelihood of X given GREEN

A 1 I
- -x— = —

6 40 60

Posterior probabilityof Xbeing REDo:
Prior probability of RED XLikelihood of X given RED
_ 2 _3_= 1

6 20 20

Akhirnya, Xdigolongkan sama dengan merah karena keanggotaan kelasnya

mencapai probabilitas posterior paling besar.

Naive bayes classifiers dapat menangani bilangan sembarang dan sebuah

variable independent. Diberikan variable X - {xl,x2,x...,xd}, kita ingin

membangun posterior probability untuk event Cj pada hasil yang mungkm dari C

= {cl,c2,c...,cd}, Dengan kata lain X adalah predictors dan C adalah level dan

dependent variable. Menggunakan Aturan Bayes

p(Cj | ^.xj,...,*,)* p{Xl,x2,...,Xd |Cj)p(C}) (2.8)



Dimana p(Cj | xl,x2,x...,xd) adalah probabilitas posterior dari keanggotaan,

missal probabilitas X untuk Cj. Karena asumsi naive bayes bahwa probabilitas

kondisional dari variable independent secara statistic juga independent maka

rumus diatas dapat diubah menjadi

p(x\Cs)~]Jp(X,\C;) (2.9)

Dan menulis rumus posterior menjadi

P(c,|x)^(c,)f>h|C;) (2'0)

Menggunakan Aturan bayes diatas dapat diberikan untuk kasus X memiliki

nilai paling tinggi jika mendapatkan kriteria Cj

2.4 Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan (membership function) adalah suatu kurva yang

menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya

yang memiliki interval 0 sampai 1 [KUS04]. Salah satu cara yang dapat

digunakan untuk mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui

pendekatan fungsi. Ada beberapa fungsi yang dapat digunakan, yaitu :

• Representasi Linear

Pada representasi linier, pemetaan input ke derajat keanggotaanya

digambarkan sebagai garis lurus. Ada 2 keadaan himpunan fuzzy yang linier.
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2.4 Fungsi Keanggotaan

Fungsi keanggotaan {membership function) adalah suatu kurva yang

menunjukkan pemetaan titik-titik input data ke dalam nilai keanggotaannya yang

memiliki interval 0 sampai 1 [KUS04]. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk

mendapatkan nilai keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan fungsi. Ada

beberapa fungsi yang dapatdigunakan, yaitu:

• Representasi Linear

Pada representasi linier, pemetaan input ke derajat keanggotaanya digambarkan

sebagai garis lums. Ada 2 keadaan himpunan fuzzy yang linier.

1. Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat

keanggotaan nol [0] bergerak ke kanan menuju nilai domain yang memiliki

derajat keanggotaan lebih tinggi.

f
1"

i.Si:.vvi-ia:. j
U x' I

Gambar 2.4 Representasi Linear Naik

Fungsi keanggotaan dinyatakan dengan :
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1. Kenaikan himpunan dimulai pada nilai domain yang memiliki derajat
keanggotaan no! [0] bergerak ke kanan menuju nilai domain yang memiliki

derajat keanggotaan lebih tinggi.

Gambar 2.4 Representasi Linear Naik

Fungsi keanggotaan dinyatakan dengan

0; * *a

*1: xj6

(2.11)

2. Garis lurus dimulai dari nilai domain dengan derajat keanggotaan tertinggi

pada sisi kiri, kemudian bergerak menumn ke nilai domain yang memiliki
derajat keanggotaan lebih rendah.



Gambar 2.5 Representasi LinearTurun

Fungsi keanggotaannya dinyataisan dengan:

, , i(b-x)/(p-a)i azx<b
"lx]=?C; **b

18

(2.12)

• Representasi Kurva Segitiga

Kurva segitiga pada dasamya merupakan gabungan antara 2 garis (linier)

seperti terlihat padagambar 2.6.

Gambar 2.6Representasi Kurva Segitiga

Fungsi keanggotaannya dinyatakan dengan:

;' 0; X£ a Stau X2C

' (c-xVic-b); b£x£c

(2.13)
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• Representasi KurvaTrapesium

Kurva trapesimn pada dasamya seperti bentuk segitiga, hanya saja pada

rentang tertentu ada beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan 1(Gambar

2.7).

Gambar 2.7Representasi Kurva Trapesium

Fungsi keanggotannya dinyatakan dengan:

p[x] =

0; x 5 a atau x >

(x-a}/(b-a); asxsb
1; bsxsc

!(c-x}/(d-c): xzd

(2.14)
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METODOLOGI

3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

3.1.1 Metode Analisis

Aplikasi pendukung keputusan dengan menggunakan metode naive bayes ini

dirancang dengan menggunakan bantuan himpunan keanggotaan untuk menentukan

besarnya nilai probabilitas setiap atribut dari produk kamera digital. Diagram alir

(Flow Chart) digunakan untuk melihat proses input dan proses output dari aplikasi

yang akan dibuat. Tahap ini menggunakan notasi - notasi untuk menggambarkan

arus data yang terjadi dalam aplikasi pendukung keputusan. Diagram alir (flow chart)

digunakan untuk menggambarkan sistem bam yang akan dikembangkan secara logis

tanpa mempertimbangkan terlebih dahulu lingkungan fisik dimana sistem akan

digunakan.

3.1.2 Hasil Analisis

Dari data yang diperoleh melalui internet selama penelitian dan setelah

dilakukan analisis yang terdiri dari kebutuhan proses, kebutuhan masukan dan

kebutuhan keluaran

3.1.2.1 Analisis Kebutuhan Input

Input atau masukan dari aplikasi pendukung keputusan ini terdiri dari dua

jenis yakni admin dan user.
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a) Input admin :Input admin adalah suatu masukan yang diberikan oleh admin

berupa data kamera digital, berita atau informasi tentang kamera digital serta

data himpunan keanggotaan yang akan digunakan.

i) Input data kamera digital: masukan data kamera digital

ii) Input berita: masukan informasi mengenai berita kamera digital

iii) Input himpunan keanggotaan: masukan batas himpunan keanggotaan

iv) Inputpassword admin: masukan input untuk password admin

b) Input pengguna : input adalah masukan yang diberikan oleh seorang

pengguna bempa kriteria kamera digital yang diinginkan. Pengguna juga

dapat melakukan pencarian berdasarkan nama kamera digital.

3.1.2.2 Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses dari aplikasi pendukung keputusan untuk pemilihan

kamera digital ini adalah:

1. Proses pengolahan data kamera digital

2. Proses pencarian kamera digital berdasarkan nama

3. Proses rekomendasi kamera digital berdasarkan kriteria kamera digital

4. Proses pengolahan berita

5. Proses pengolahan batas himpunan keanggotaan

3.1.2.3 Analisis Kebutuhan Output

Data yang diperoleh dari aplikasi sistem pendukung keputusan ini adala

urutan produk mulai dan yang paling besar nilai probabilitasnya hingga yang paling



vy

kecil sesuai dengan kriteria yang diberikan oleh user, selain itu dapat juga

ditampilkan informasi mengenai kamera digital.

3.1.3 Kebutuhan Antar Muka

Antar muka aplikasi ini dibuat menggunakan software Macromedia 8,

pemilihan software ini dikarenakan kemudahan dalam penggunaanya sehingga

diharapkan waktu pembuatan antar muka pun menjadi lebih singkat. Antar muka

system ininantinya akan berbasis menu.

3.1.4 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Sebuah perangkat lunak tidak akan bisa digunakan jika tidak ada perangkat

lunak yang menyertainya. Fungsi dari perangkat lunak adalah menjembantani antara

ia dengan mesin sehingga manusia dapat memanfaatkan komputer untuk

yelesaikan suatu pekerjaan. Penelitian ini menggunakan perangkat lunak antara

manusia

men

lain:

1. Bahasa Pemrograman PHP

2. Web Server dan DBMS MySQL dalam Paket XAMPP 1.4.6

3. Browser Mozilla Firefox

4. Macromedia Dreamweaver 8

3.1.5 Analisis Kebutuhan Perangkat Keras

Komputer digunakan untuk mempercepat pekerjaan manusia, penggunaanya

pun sekarang telah menjadi sesuatu hal yang mutlak. Mengingat kecepatan dalam

menyelesaikan suatu pekerjaan menjadi tuntutan yang hams dipenuhi. Penelitian ini

menggunakan perangkat keras sebagai berikut:
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1. intel pentium 4 2.4Ghz

2. memory 512 MB

3. hardisk40GB

4. monitor

5. mouse

6. keyboard

3.2 Perancangan Perangkat Lunak

3.2.1 Metode Perancangan

Metode yang digunakan untuk membangun aplikasi pendukung keputusan

untuk pemilihan kamera digital menggunakan metode naive bayes adalah

perancangan tertruktur (structure design method) atauflow chart. Flow chart pada

dasarnya mempakan konsep perancangan yang mudah dengan penekanan pada

sistem modular (Top Down Design) dan pemrograman terstmktur (structure

programming).

Metode perancangan beraliran data atau disebut juga Data Flow Diagram

(DFD) juga digunakan dalam perancangan sistem ini.

3.2.2 Hasil Perancangan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui apa saja

yang manjadi masukan sistem, keluaran sistem, metode yang digunakan sistem,

serta antar muka sistem yang dibuat, sehingga sistem yang dibuat nantinya sesuai

dengan apa yang diharapkan.

Perancangan sistem ini akan dibagi menjadi beberapa subsistem yaitu : ,;\
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1) Perancangan Data Flow Diagr am

2) Perancangan Flow Chart

3) Perancangan Himpunan Anggota

4) Perancangan Tabel Basis Data

5) Perancangan Antar Muka

3.2.2.1 Perancangan Data Flow Diagram

3.2.2.1.1 Diagram Konteks Sistem pendukung keputusan pemilihan

kamera digital

Penggunaan diagram arus data disini bertujuan untuk memudahkan dalam

melihat arus data dalam sistem. Perancangan prosedural akan digambarkan

melalui diagram Konteks. Sistem selalu mengandung suatu sistem, seperti yang

ditampilkan pada gambar 3.1 berikut:

Pada diagram gambar 3.1 ini merupakan gambaran dari seluruh sistem

secara umum dimana administrator bisa berhubungan dengan sistem untuk

pengisian data sistem pendukung keputusan, antara lain: data kamera digital, batas

himpunan, input data password. Sistem akan memberikan kriteria kamera digital

kepada konsumen kemudian konsumen dapat melihat hasil query pencarian.

Data Pencarian ^ata Sistem Pendukung Keputusan

Sistem '

User Pendukung Admin
Keputusan

j

Hasi Pencarian

Gambar 3.1 Diagram Konteks
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3.2.2.1.2 Data Flow Diagram Level 1

Pada DFD level 1 ini, menggambarkan semua proses yang terjadi didalam

sistem, proses yang dilakukan oleh seorang konsumen maupun administrator.

DFD Level 1 ini terdiri dari 3 proses yaitu proses pengolahan data, proses

rekomendasi kamera digital dan proses pencarian, dapat dilihat pada gambar 3.2.

Data kamera

Admin

berita

Date Karrtera.Serita,

Batas Himpunan.Admin

Batas_hsmpunan •«•

kamera •*

merek

3

Pencarian

data

»• Pengolahan

data

•^., A

Has!

pencarian

Rekomendasi'

pemilihan
, kamera

Gambar 3.2 DFD Level 1

3.2.2.1.3 Data Flow Diagram Level 2 Pengolahan Data

> Konsumen •*

Kriteria

kamera digital

Rekomendasi

Pada DFD level 2 untuk pengolahan data terdiri dari 5 proses, untuk

gambaran dari DFD level 2 pengolahan data dapat dilihat pada gambar 3.3
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digital yang diinginkan, sistem kemudian akan mengambil nilai dari masing -

masing atribut kamera kemudian dengan batas himpunan yang telah ditetapkan nilai

atribut kamera dimasukkan ke dalam fungsi keanggotaan. Hasilnya kemudian

dikalikan untuk tiap - tiap kamera dan sistem akan merangking nilai dari yang paling

besar menuju paling kecil.

Data batas himpunan

Kriteria kamera digital

\

/ 2.1 \
| Query j
\ rekomendasi /

i

Konsumen I

Batas himpun
an 'v ,.„.<-/

A

22 \ Batashimpunan
iitungan
nilai

probabilitas

Hasil rekomendasi

Gambar 3.4 DFD Level 2 rekomendasi kamera

3.2.2.2 Perancangan Flow Chart

3.2.2.2.1 Flow Chart untuk Kurva bahu kiri

Seperti dijelaskan pada gambar 3.6 dibawah ini, inisialisasi awal utuk kurva

bahu kiri yang menggunakan fungsi linier tumn adalah dengan memasukkan nilai x

(nilai keanggotaan), nilai a (nilai maksimum domain) dan b (nilai minimum

domain). Selanjutnya masuk ke pernyataan kondisional, jikax <b benar maka nilai

probabilitas atribut kamera digital =1, tapi jika salah maka nilai x dibandingkan

kembali dengan a, jika x < a benar maka nilai probabilitas atribut kamera digital

didapat dari mmus probabilitas atribut kamera digital = (a-x)/(a-b), tapi jika x < a

kamera Data atribut kamera digital H =. j H
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x)/(a-b), tapi jika x < a salah atau x > a benar maka nilai probabilitas atribut

kamera digital = 0.1. Penggunaan batas paling bawah yaitu 0.1 untuk menghindari

terjadinya pembagian dengan nilai 0,

Mulai

derajad
keanggotaan

Input
Nilai cari (x)
Parameter

bawah(b)
Parameter atas(a)

Parameter

tengah(cj

x<=b

T

y _____

Nilai probabilitas
atribut=1

b a

Gambar 3.5 Kurva bahu kiri

x<=a

Niiai probabilitas
atribut={a-x)/(a-b)

Output Bi'at
probabilitas <

atribut

setesal

Gambar 3.6 Flow chart kurva bahu kin

Nilai probabilitas
atribut=0.1
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3.2.2.2.2 Flow chart kurva bahu kanan

Gambar 3.7 dibawah ini menjelaskan inisialisasi awal untuk kurva bahu

kananyang menggunakan fungsi liniernaik adalah dengan memasukkan nilai x (nilai

keanggotaan), nilai a (nilai maksimum domain) dan nilai b (nilai minimum domain).

Selanjutnya masuk ke pemyataan kondisional, jika x < b benar maka nilai nilai

probabilitas atribut kamera digital = 0.1, tapi jika salah maka nilai x dibandingkan

kembali dengan a, jika x < a benar maka nilai nilai probabilitas atribut kamera

digital didapat dari rumus nilai probabilitas atribut kamera digital (x-b)/(a-b), tapi

jika x < a salah atau x > a benar maka nilai nilai probabilitas atribut kamera

digital=l.

1

derajad
keanggotaan

0

b a

Gambar 3.7 Kurva bahu kanan



Mulai

..._ _r
Input

Nilaican (x)
Parameter

bawah(b)
Parameter atas(a)

Parameter
tengahfc)

X<=b

Or

x>=a

Nilai probabilitas
atribut=0.1

b<=x<=c

Nilai probabilitas
atribut=(a-x)/(a-b)

Output nilai
!» probabilitas •*

atribut

Gambar 3.8 Flowchart kurva bahu kanan
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, Nilai probabilitas
atribut=1

3.2.2.2.3 Flow chart kurva segitiga

Gambar 3.10 dibawah ini menjelaskan inisialisasi awal untuk kurva

segitiga , dengan memasukkan nilai x (nilai keanggotaan), nilai a (nilai

maksimum domain), nilai b(nilai minimum domain) dan nilai c (nilai tengah
domain). Selanjutnya masuk ke pernyataan kondisional, jika x<batau x>a

benar maka nilai probabilitas atribut kamera digital =0.1, tap, jika salah maka

nilai x dibandingkan kembali, jika x > b dan x < c benar maka nilai nilai

probabilitas atribut kamera digital didapat dan rumus nilai probabilitas atribut
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kamera digital=(x-b)/(c-b), tap. jika salah dibandingkan kembali, jika x>cdan x

<a benar maka nilai nilai probabilitas atribut kamera digital didapat dan nilai

probabilitas atribut kamera digital =(a-x)/(a-c), namun jika x=cmaka nilai nilai

probabilitas atribut kamera digital =1.

Muiat

Input "'
Nrf^icart (x)
Parameter
sawsh{b)

Parameter atasi
Parameter

tenjgh(c)

x<=b

Or

x>=a

Nilai probabilitas
atribut=0.01

derajad
keanggotaan

be a

Gambar 3.9 Kurva segitiga

b<=x<=c

Nilai probabilitas
afribut=(x-b)/(c-b)

Output nilai
probabilitas

atribut

selesai

Gambar 3.10 How chart kurva segitiga

Nilai probabilitas
atribut=(a-x)/(a-c)
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3.2.2.3 Metode Naive Bayes

Menggunakan rumus dibawah ini:

p{c,-\Xi.X2.-.Xihp[xi,x3,....xJ\CJ)p[Cj)

P{ j\Xi,xa,...,xd} adalah nila. probaIilitas akhir kamera

^U^2,..-^|c/Wc/)dapatdiartikan:

probabilitas atribut kamera xdari , sampai djika kriteria atribut Cj, (kemudian
disebut aLd)

atribut ini diproses melalui fungsi keanggotaan sesuai dengan kriteria yang

telah dipilih oleh konsumen. Nilai atribut kamera yang telah diproses sesuai dengan

rancangan flow chart diatas baik itu diproses menggunakan kurva bahu kiri atau

kurva bahu kanan atau kurva segitiga dikalikan untuk masing - masing kamera

digital. Perkalian tersebut digunakan untuk mendapatkan nilai n(a) yang dipakai

untuk merangking kamera digital dari yang paling besar ke paling kecil. Pada

penelitian kali ini maka rumus tersebut menjadi:

n(a) = ai x a2 x a3 x at x a5

aj = nilai probabilitas atribut kamera ayang ke i

a2 = nilai probabilitas atribut kamera a yang ke 2

a3 = nilai probabilitas atribut kamera a yang ke 3

a4 =nilai probabilitas atribut kamera ayang ke 4

a5= nilai probabilitas atribut kamera a yang ke 5
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3.2.2.4 Perancangan Fungsi Keanggotaan

Pada penelitian ,m, setiap variabel atnbut kamera digital menggunakan fungsi
keanggotaan bahu dan segitiga sebagai pendekatan untuk memperoleh n,lai
probabilitas setiap atribut kamera digital. Pencarian nilai probabilitas dan sebuah
atribut kamera digital telah dijelaskan pada perancang flow chart bahu kin, bahu
kanan dan flow chart segitiga.

3.2.2.4.1 Variabel Harga

Variabel harga dibagi menjadi 3himpunan, yaitu MURAH, SEDANG dan
MAHAL. Himpunan MURAH dan MAHAL menggunakan pendekatan fungsr
keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunakan
fungsi keanggotaan berbentuk segitiga (gambar 3.12).

Fungsi keanggotaan pada vanabel harga dapat dimmuskan pada persamaan di
bawah ini yang nantinya akan digunakan sebagai nilai probabilitas dan atnbut harga
kamera digital.

"(h)

190 200 275 350 400 500 570
(Harga dalam satuan $)

Gambar 3.11 Variabel harga
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Fungsi keanggotaan pada variabel harga dapat dirumuskan pada persamaan
dibawah ini:

1 ;h<190

Harga Murah [h] J 22^-^*190 <h<275
L J < 275-190 3.1

0.1 ;h>275

Harga Sedang [h]

Harga Mahal [h]

3.2.2.4.2 Variabel LCD

0.1 ;h < 200 atau h > 500

h

350
-200 ;200<h<350
-200

500-

500-
• h ; 350 < h < 500
•350

0.1 ;h < 400

570-

570-
h;400<h<570

-400

;h>570

3.2

Variabel led dibagi menjadi 3 himpunan, yaitu KECIL, SEDANG dan

BESAR. Himpunan KECIL dan BESAR menggunakan pendekatan fungsi
keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunakan
fungsi keanggotaan berbentuk segitiga (gambar 3.13).



n(D

1.5 1.75 2 2.2 2.5 2.7 3

(Led dalam satuan inchi)

Gambar 3.12 Variabel led

Fungsi keanggotaan pada variabel Jarak dapat dirumuskan pada persamaan

dibawah ini:

Led Kecil [1]

Led Sedang [1]

Led Besar [1]

1 ;1<1.5

2- 1 ;1,5<1<2

2-1.5

0.1 ;i>2

0.1 ;1 < 1.75 atau 1> 2.7

1 - 1.75 ;1.75<1<2.2
2.2-1.75

2.7- 1 ;2.2<1<2.7
2.7-2.2

0.1 ;1<2.5

3- 1 ;2.5<1<3
3-2.5

1 ;i>3

3.2.2.4.3 Variabel Megapixel

3.4

3.5

3.6
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Variabel led dibagi menjadi 3 himpunan, yaitu KECIL, SEDANG dan

BESAR. Himpunan KECIL dan BESAR menggunakan pendekatan fungsi

keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunakan

fungsi keanggotaan berbentuk segitiga (gambar 3.14).

u(m)

32 4 5 6 7.5 8.5 10.1
(Megapixel dalam satuan megapixel)

Gambar 3.13 Variabel megapixel

Fungsi keanggotaan pada variabel megapixel dapat dimmuskan pada

persamaan dibawah ini:

Megapixel Kecil [m]

Megapixel Sedang [m]

Megapixel Besar [m]

:m <3.2

5- m

5-3.2

,3.2 < m < 5

0.1 ;m>5

0.1 ;m < 4 atau m > 8.5

m -<

6 -4

i ;4 < m < 6

8.5-

8.5-

m ;6<m<8.5

6

0.1 ;m<7.5

10.1-

10.1-

m ^.S^m^lO.l
7.5

;m>10.1

3.7

3.8

3.9
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3.2.2.4.4 Variabel Zoom

Variabel led dibagi menjadi 3 himpunan, yaitu KECIL, SEDANG dan

BESAR. Himpunan KECIL dan BESAR menggunakan pendekatan fungsi

keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunakan

fungsi keanggotaan berbentuk segitiga (gambar 3.15).

Kecil Sedang • Besar

1

u(z)

3.5 5 7 8 9
(Zoom dalam satuan kali)

Gambar 3.14 Variabel zoom

Fungsi keanggotaan pada variabel zoom dapat dimmuskan pada persamaan

dibawah ini:
1 ;z<2

3.10

1 z<21

Zoom Kecil [z]
1 5- z ,2<z<5

1 2
V 0.1 ;z>5

0.1 ;z<3.5atauz>7

Zoom Sedang [z]
1 z -3.5;5<z<7

< 7 -3.5

V 9- z ;7<z<9

3.11

9- 7



Zoom Besar [z]

u(b)
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;z<8

•8<z<10
3.12

;z>10

3.2.2.4.5 Variabel Herat

Variabel led dibagi menjadi 3himpunan, yaitu RINGAN, SEDANG dan

BERAT. Himpunan RINGAN dan BERAT menggunakan pendekatan fungsi

keanggotaan yang berbentuk bahu, sedangkan himpunan SEDANG menggunakan

fungsi keanggotaan berbentuk segitiga (gambar 3.16).

Kecil Sedang ! Besar

120 200 250 300 350 400 467

(Berat dalam satuan gram)

Gambar 3.15 Variabel berat

Berat Kecil [b]

Berat Sedang [b]

1 :b<120

250- b; 120<b<250
250-120

0.1 ;b>250

0.1 ;b < 200 atau b> 400

b -200 ;200<b<300
300 - 200

400- b ;300 < b< 400
400 - 300

$.13

3.14



Berat Besar [b]

0.1 ;b < 350

467- b;350<b<467
467 - 350

1 ;b>467
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3.15

3.2.2.5 Perancangan Tabel Basis Data

Pada penelitian ini akan digunakan basis data relasional. Ada beberapa tabel

yang digunakan dalam penelitian ini, tabel-tabel tersebut antara lain :

3.2.2.5.1 Struktur tabel

1. Tabel pengguna

Tabel pengguna digunakan untuk menyimpan data nama dan

password admin. Stmktur dan tabel pengguna dapat dilihat pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Tabel pengguna

Nama Field

Kode pengguna

Nama

Password

Tipe data

Integer

Varchar

Varchar

Panjang

20

40

Keterangan "1
Kode pengguna
Nama admin

Password admin

2. Tabel merek

Tabel merek digunakan untuk menyimpan data merek kamera digital.

Stmktur dari tabel merek dapat dilihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Tabel merek

Nama Field Tipe data

Kode merek

Nama

Integer
Varchar

Gambar Varchar

Panjang
9

20

30

Keterangan

Kode merek

Nama merek

Gambar merek
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3. Tabel berita

Tabel berita digunakan untuk menyimpan data berita. Stmktur dan

tabel berita dapat dilihat pada tabel 3.3

Tabel 3.3 Tabel berita

Nama Field

Kode berita

Judul berita

Isi berita

Hari

Tanggal berita
Jam berita

Tipe data
Integer
Varchar

Text

Varchar

Date

Time

Panjang Keterangan

Kode berita

255 Judul berita

Text

20

Date

Isi berita

Nama hari

Tanggal berita

Time Jam berita

4. Tabel kamera

Tabel kamera digunakan untuk menyimpan data kamera digital.

Stmktur dari tabel kamera dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4 Tabel kamera

Nama Field

Kode kamera

Nama

Kode merek

Harga

Led

Megapixel
Zoom

Berat

Gambar

Review

Tanggal

Tipe data

Integer

Varchar

Integer

Float

Float

Float

Float

Float

Varchar

Text

Date

Panjang

30

10

40

Text

Date

Keterangan

Kode kamera

Nama kamera

Kode merek

Harga kamera
Ukuran led
Ukuran megapixel
Ukuran zoom

Ukuran berat

Gambar kamera

Review kamera

Tanggal kamera

5. Tabel batas_himpunan

Tabel batasjiimpunan digunakan untuk menyimpan batas himpunan.

Stmktur dari tabel batasjiimpunan dapat dilihat pada tabel 3.5



Tabel 3.5 Tabel batasjiimpunan

Nama Field

Kode batas

Nama

A bawah

A atas

B bawah

JB_Jengah_
B atas

C bawah

C atas

Tipe data
Integer

Varchar

Float

Float

Float

Float

Float

Float

Float

Panjang

20

Keterangan

Kode batas

Nama batas

Batas bawah

Batas atas

Batas bawah

Batas tengah
Batas atas

Batas bawah
Batas atas
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3.2.2.5.2 Relasi Tabel

Relasi antar tabel teriihat pada gambar 3.16 .Basis data mempakan kumpulan

dari data yang salmg berhubungan yang satu dengan yang lamnya. Data tersebut
disimpan dalam sebuah file atau tabel yang memiliki keterangan tertentu, dan apabila
direlasikan akan menghasilkan infonnasi yang kompleks. Hubungan antar tabel ini

dihasilkan dengan kunci relasi (relation Key) yang mempakan kunci utama dan
masing-masing file atau tabel. Keberadaan tabel relasi dapat memudahkan dalam
pemeliharaan data dan menghindari kerangkapan data (redudancy), sehingga
informasi yang diperoleh akanlebih akurat dan meminimalkan pembuatan record.

Relasi antar tabel dapat dilihat pada gambar 3.16



tamers

PK kode kamera

nama

kode_merek
harga

led

megapixel
berat

gambar
review

tanggal

berits

PK kode berita

judul
isi

hari

tanggal
jam

merek

PK kode merek

nama

gambar

user

PK kode penaauna

nama

password

t»tas_himpunan

PK kode batas

nama

a_bawah
a_atas
b_bawah
bjengah
b_atas
c_bawah
c_atas

Keterangan:

= Primary Key
= Foreign Key

»- One to one

*♦ One to many
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Gambar 3.16 Relasi tabel

Relasi One to Many antara table merek dan kamera digunakan untuk

menjaga integntas data kamera. Data kamera dapat diproses jika telah terdapat

merek yang sesuai.

3.2.2.6 Perancangan antar muka

Rancangan antar muka dan aplikasi pendukung keputusan pemilihan

kamera digital ini menggunakan Macromedia Dreamweaver MX sebagai teks

editornya.

3.2.2.6.1 Perancangan input

Masukan (input) merupakan awal dimulainya proses informasi. Masukan

untuk sistem informasi adalah data yang merupakan bahan mentah dan informasi.

Perancangan masukan adalah rancangan dan form yang digunakan untuk

menangkap data (data input), kode-kode input yang digunakan dan bentuk dari
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merek, harga, led, megapixel, zoom, berat, gambar dan review. Rancangan masukan

data kamera digital dapat dilihat pada gambar 3.17.

Nama

Merek

Harga

LCD

Megapixel

Zoom

Berat

Gambar

Review

Menu atas

Daftar kamera

Menu bawah

Gambar 3.17 Input data kamera digital

3.2.2.6.1.2 Antarmuka batas himpunan

Antarmuka batas himpunan ini digunakan untuk mengubah nilai batas

himpunan yang digunakan system untuk melakukan rekomendasi produk kamera

digital. Hanyadapat mengubah dan tidakbisa melakukan penambahan jenis variable.

Rancangan batas himpunan dapat dilihat pada gambar 3.18.



Batas Bawah

Batas Atas

Batas Bawah

Batas Tengah

Batas Atas

Batas Bawah

Batas Atas

Menu atas

Menu bawah
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Update

Gambar 3.18 Ubah batas himpunan

3.2.2.6.1.3 Antarmuka masukan merek

Antarmuka masukan merek ini digunakan untuk menambah merek kamera

digital. Rancangan masukan merek dapat dilihat pada gambar 3.19.

Nama merek

Gambar

Menu atas

Daftar merek

Menu bawah

Slmpan

Gambar 3.19 Input data merek
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3.2.2.6.1.4 Antarmuka masukan berita

Antarmuka masukan berita ini digunakan untuk menambah berita kamera

digital. Rancangan masukan berita dapat dilihat pada gambar 3.20.

Menu atas

Judul

Isi berita

Simpan

Daftar berita

Menu bawah

Gambar 3.20 Input data berita

3.2.2.6.1.5 Antarmuka pencarian berita

Antarmuka pencarian berita ini digunakan untuk mencari berita kamera

digital berdasarkan isi dan judul berita. Rancangan pencarian berita dapat dilihat

pada gambar 3.21.
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3.3.2 Implementasi antarmuka

Implementasi dari aplikasi pendukung keputusan pemilihan kamera digital ini

terdiri dari beberapa form yang memiliki fungsi sendin-sendiri. Form-form tersebut

akan tampil secara bemmtan sesuai dengan umtan yang telah terprogram, setelah

pengguna melakukan proses tertentu.

3.3.2.1 Halaman utama

Halaman ini mempakan tampilan awal dari aplikasi system pendukung

keputusan pemilihan kamera digital menggunakan metode naive bayes. Menu yang

terdapat pada halaman ini antara lain:Berita, Review, Kamera, Rekomendasi dan

Control Panel. Tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar 3.24.

Canon meluncurkan 3 PowerShots poUit-and-snoot bani
Canon PowerShots A420, A430 and AS30

ReviewKamera:PowerShotA95
1 PoN^SfiaiASS - p^mimptrViMenss &aru.

Mengj»rtikari,Pm*er©h(ii«0,W5 d»u*
fcerdasarkan sukses Uiirper(Eiat.uluntf3 tfafi ukurari
sensbryim_jY«ri4 dWnSkaOas sianjadi'S.O
MeS30t««. penambaRati flmiZomAFW6 tsm
sebijarvLOObemKUMin 1 e'aiserratliafHreBsUan

fcamem Sekarans Kps* • "iw>* M»u»<l» vans
j mseikm tetfswfctmnuiu,total*99 rnemptro* J1

sanon„iSSIfllf

13% Ktoihs^i rtsri 2ET*leto

Gambar 3.24 Halaman utama pengunjung
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3.2.2.2 Halaman Berita

Halaman berita ini digunakan untuk menampilkan berita. Tampilan halaman

berita dapat dilihat pada gambar 3.25.

Arsip Berita

Gambar 3.25 Halaman berita

3.2.2.3 Halaman detail berita

Halaman ini menampilkan detail berita selengkapnya. Tampilan halaman

detail berita ini dapat dilihat pada gambar 3.26.



Canonmeluncwkan 3 PowerShotspokit-and-shoot bam CanonPoweiSholsA420, A430and
A530
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Gambar 3.26 Halaman detail berita

3.2.2.4 Halaman review kamera

Halaman ini digunakan untuk menampilkan review kamera berdasarkan

kamera. Tampilan halaman review kamera ini dapat dilihat pada gambar 3.27.

Gambar 3.27 Halaman review kamera
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3.2.2.5 Halaman kamera

Halaman ini digunakan untuk menampilkan kamera berdasarkan jenis merek.

Tampilan halaman kamera dapat dilihat pada gambar 3.28.

Gambar 3.28 Halaman kamera

3.2.2.6 Halaman daftar kamera

Halaman ini digunakan untuk mnampilkan daftar kamera sesuai dengan jenis

merek. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.29.
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TMagai

Gambar 3.29 Halaman daftar kamera

3.2.2.7 Halaman detail kamera

Halaman ini gunanya adalah untuk menampilkan detail kamera. Tampilan

halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.30.

Maw >.petes-Serfe* .. '•'."'..J CwiK•m

canon_scBOCte

_ -_- jffir~-

Spe&ifikasi

Harga ~52i

degapiie* ? 1

Zoom 4

berat

"*• * * *. & #
«• * v 8 *

W * *" V ,*

a e a ot« i-t K „»

* * > * *r
Review jt a if org iren «_r * » s _«

_~r 8 s w * at <r _^«» u
^* •> Jt -xw*^^ gfrtr jui *- Ws

a S "*• k? Trav. (<•

Gambar 3.30 Halaman detail kamera
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3.2.2.8 Halaman rekomendasi

Halaman ini merupakan halaman dimana konsumen dapat memilih kamera

sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Konsumen diberikan pilihan antara lain

harga, led, megapixel, zoom dan berat. Hasilnya adalah umtan kamera berdasarkan

nilai yang paling besar. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.31.

ICD

Metjaiwxe!

Bobot

- Sernua Merek - v

1 Gail

Gambar 3.31 Halaman rekomendasi

3.2.2.9 Halaman hasil rekomendasi

Halaman ini berguna untuk menunjukkan hasil rekomendasi sesuai dengan

kriteria pemilihan kamera digital. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar

3.32.



n now*

0 0030

0 000?

0 00028

0 00024

0 0002!

0 00021
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Gambar 3.32 Halaman rekomendasi

3.2.2.10 Halaman Login

Halaman ini digunakan untuk login ke control panel system dimana semua

pengaturan aplikasi dilakukan. Halaman mi dapat diliha pada gambar 3.33.

Login

Gambar 3.33 Halaman login

3.2.2.11 Halaman berita

Halaman ini digunakan untuk melakukan manipulasi terhadap data
benta.Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.34.
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Form Input Bertta

Gambar 3.34 Halaman control panel berita

3.2.2.12 Halaman control panel merek

Halaman ,n, dipergunakan untuk melakukan mampulasi data merek kamera
digital. Halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.35.

Form Input M«rek
tome

GamLw

[" Mast* "|
.,.?.(?***••- lo*^ !-<*•'..;Drt£*r,F-ymat :

Gambar 3.35 Halaman control panel merek
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3.2.2.13 Halaman control panel kamera

Halaman mi digunakan untuk melakukan mampulasi data kamera digital,
antara lam: penambahan data dan edit data kamera digital. Halaman ini dapat dilihat
pada gambar 3.36.

ControlPanel!» Kafnefa

Form Input Kamera

- Pilih Meref<- v

Browse..

j Masuk !

Data Kamera

-.Previous-"!-I-Nag.

Gambar 3.36 Halaman control panel kamera
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3.2.2.14 Halaman control panel batas himpunan

Halaman ini digunakan untuk melakukan manipulasi data batas himpunan

yang digunakan untuk melakukan perhitungan nilai kamera digital untuk kemudian

diumtkan yang paling tinggi menuju paling rendah atau kecil. Halaman ini dapat

dilihat pada gambar 3.37.

Batas Himpunan

Nama AHitHfl

Balas

Remlah Sedany luigtli ttm

H..-. <• »l.i; •ij*i>- V)* -!'.: Sj.i!: -i.i •

•'
'• 00 ,,.,

' -"
1 7-'.

-•'

•Ir — t
'-" ' r '

" : 0 50!

~'' •' 2 = 01 42.: •it;."

Gambar 3.37 Halaman control panel editbatas himpunan

3.2.2.15 Halaman control panel edit admin

Halaman ini digunakan untuk melakukan manipulasi terhadap data admin

sistem. Tampilan halaman ini dapat dilihat pada gambar 3.38.



Form Edit Admin

Larna

Password

Lama

Nama

Baru

Password

Baru

Password

Ban.)

[M3

Gambar 3.38 Halaman cotrol panel edit admin
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BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Program

Tahap analisis kinerja perangkat lunak menjelaskan tentang pengujian

aplikasi yang digunakan pada sistem pendukung keputusan untuk pemilihan kamera
digital berbasis web. Pengujian dilakukan dengan kompleks dan diharapkan dapat
diketahui kekurangan - kekurangan dan sistem untuk kemudian diperbaiki sehingga

kesalahan dan sistem dapat dimimmalkan atau bahkan dihilangkan. Pengujian sistem

ini dilakukan untuk mendapatkan hasii yang akurat.

Pengujian sistem ini dapat dilakukan dengan mengisi form inputan yang telah

ditampilkan pada BAB 111, yaitu dengan mengisi data kamera digital dan edit batas

himpunan serta proses rekomendasi kamera digital.

4.2 Analisis Kinerja Sistem

4.2.1 Penanganan kesalahan

Perangkat lunak ini dibuat cukup bersifat komunikatif, artmya mudah

dimengerti oleh pengguna. Jika terdapat kesalahan pemasukan data ataupun

kesalahan pilihan beberapa proses yang akan dilakukan maka sistem akan
membenkan tanggapan (feedback) kepada pengguna berupa messagebox (jendela

dialog). Ada beberapa tipe dari penanganan kesalahan antara lain

1. Penanganan kesalahan input

i;

V:
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Penanganan kesalahan input .ini dilakukan untuk menangkap error yang

terjadi ketika salah satu field pada form inputan kosong. Contoh penanganan

kesalahan input terdapat pada proses login. Jika username dikosongkan, maka akan

muncul messagebox seperti pada gambar 4.1

£| The page atMtp:/*»caIhost says: ( i

I Narna harus terisi

f OK 1

Gambar 4.1 Tampilanjendela dialog jika nama kosong

2. Penanganan kesalahan input tipe data

Penanganan kesalahan input tipe data ini dilakukan untuk menangkap error

yang terjadi ketika data yang dimasukan tidak sesuai dengan tipe data yang

sehamsnya. Contoh penanganan kesalahan input data terdapat pada form input

variabel biaya. Jika batas bawah himpunan biaya murah diisi dengan string, maka

akan muncul messagebox seperti pada gambar 4.2

£) The page athttp:/itocalhost says:

• Nama harus berupa hurufantau angka
* [Error character position 1]

OK

Gambar 4.2 Tampilanjendela dialog jika nama bukan huruf atau angka
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4.2.2 Pengujian dan analisis

Pada tahap pengujian dan analisis program ini, dilakukan pembandingan

antara kebenaran masukan serta kesesuaian program dengan kebutuhan sistem.

1. Masukan Login

Pada form input data login,diberikan contoh masukan seperti dibawah ini

untuk menguji keluaran output yang dihasilkan

Username : admin

Password : admin

Hasil dari masukan data login tesrsebut dapat dilihat pada gambar 4.3

•mvxm admin

Login

Gambar 4.3 Antarmuka masukan login

2. Masukan data kamera digital

Pada form input data kamera digital, diberikan contoh masukan seperti

dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Nama : Panasonic Lumix DMC-LZ2

Merek : Panasonic

Harga : 280



62

LCD : 2

Megapixel : 5

Zoom : 4

Berat : 224

Gambar :C:\xampplite\htdocs\digi4\images\kamera\panasonic_dmclz2.gif

Review : Simon Joinson, April 2005

Yang diumumkan tepat padawaktunya untuk PMA (Pebruari 2005), Lumix

DMC-LZ2 (dan 4megapixel LZl meluncurkan secara serempak) adalah satu

upgrade utama ke DMC-LC80 yang menggandakan jangkauan lensa

(sekarang satu 6x berhubung dengan mata) dan menambahkan Panasonic's

stabilisasi Mega Optical image yang terbukti sampai sepatu boot.

Hasil dan masukan data kamera digital tersebut dapat dilihat pada gambar

4.4.



Hama PanasonicLumix OMC-l'

Met*t. ' -Pih Merek- •_**.

Harga 293

LCD •2

Megapel :5

Zoom :4

Berat : 224

Oatnbar iic_dmclz2.gif Browse • File- C-dii'ibiit Hat us Oaiatn For mat cut

Review

;Siaon Joinsqn, April 2005
Tang diumumkan tepat padawaktunya ™!tuk PHA
!(Pebruari 2005), Luaix DHC-LZ2 (dan 4 megapixel
^LZi meluncurkan secara 3erempak) adalah satu
^upgrade utama ke DHC-LC80 yang menggandakan
ijangkauan lensa (sekarang satu 6x berhubung dengan
imata) dan menambahkan Panasonic's stabilisasi Hega
^Optical Image yang tetbukti sampai sepatu boot.
Iperubahan-perubahan penting lain tteliputi satu
:2.0-inch lebih be3at (resolusi lebih rendah
meskipun [demikian]) aenyaring, 14HB dan memori
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Gambar 4.4 Antar muka masukan data kamera digital

3. Masukan data merek

Pada form input data merek, diberikan contoh masukan seperti dibawah ini

untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Hasil dari masukan data merek tersebut dapat dilihat pada gambar 4.5.

Nama : Pentax

Gambar :C:\xampplite\htdocs\digi4\images\merek\Pentax.gif

Nam a Pentax

Gambar : haqes\merek\Pent8x.gif;i Browse.

Gambar 4.5 Antarmuka masukan data merek
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4. Masukan data berita

Pada/orm input data berita, dibenkan contoh masukan seperti dibawah mi

untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Judul : Canon meluncurkan 3 PowerShots point-and-shoot baru Canon

PowerShots A420, A430 and A530

Isi : Amstelveen, The, Netherlands, 21 Pebruan 2006 Atas akhir

adalah tiga tingkat awal mi dihargai A-series kamera-kamera, PowerShot

A420, A430 dan A530. 4-megapixel A420 mempunyai satu 3.2 tanjakan dan

5-pomt AiAF fokus auto. 4-megapixel A430 fitur satu 4x tanjakan berhubung
dengan mata dan 9-point AiAF fokus auto selagi(sedang A530 mempunyai

satu 5juta CCD piksel, satu 4x meningkat(menanjak dan Organisasi Standar

Intemasional 800. Semua kamera mempunyai satu 1.8-inch menyaring dan

viewfinder.

Hasil dari masukan data berita tersebut dapat dilihat pada gambar 4.6.

Canon meluncurkan 3PowerShots pomtand^hoot baru Canon PowerSho* A420. A430 and A530

dihargai A-«riM k^ra-lMmera, Po«rShot A4.0, AMD cmn * ^ w30 ticur 3acu ,x ttj

800 LLa tca^era «-p»ny« »t« i.8-»ch «»*«!»» Can vender.
canon hari ini ^^-,» pelep-.Mr.ia... dari "** ^f^^Hs"0.^ """
usahaXan tt-r,-«r. - Po-er*™ A«o, '°^°V *"° £»^^P ™en~Kon3c^
g:Esr^ — - -:~ •

Gambar 4.6 Antar muka masukan data berita
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4. Edit data batas himpunan

Pada form edit data batas himpunan, diberikan contoh masukan seperti

dibawah ini untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Harga murah

Batas bawah : 190

Batas atas : 200

Harga sedang

Batas bawah : 275

Batas tengah : 350

Batas atas : 400

Harga mahal

Batas bawah : 500

Batas atas : 570

Hasil dari edit batas himpunan tersebut dapat dilihat pada gambar 4.7.



Edit Batas Himpunan HARGA

Harga Murah

Batai Bawah 190

Batas Atas 200

Harga Sedang

Rata?. Bawah .275

Batas Tengati 350

Batas Atas 400

Harga Mahal

Batas Bawah 500

Batas Atas 570

(Edit •
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Gambar 4.7 Antar mukaedit batas himpunan

5. Edit data admin

Pada form edit data admin, diberikan contoh masukan seperti dibawah ini

untuk menguji keluaran output yang dihasilkan.

Nama lama admin

Password Lama : admin

Nama bam admin2

Password baru : admin2

Password bam : admin2

Hasil dari edit data admin tersebut dapat dilihat pada gambar 4.8.



Fonri EditAdmin

Nama Larr.a admin

t-. - . .J ' ~ .-. - *****
Password Lama

Narna 6am admin2

Password Baiu

Password 3aro

(Edit.)

Gambar 4.8 Antar muka edit data admin

6. Rekomendasi

Form rekomendasi kamera digital ini digunakan untuk mencari kamera digital

berdasarkan kriteria yang dimasukan. Pembentukan query pada rekomendasi

kamera digital ini hanya menggunakan perintah SELECT. Sistem akan

mengambil selumh nilai atribut dari masing - masing kamera digital dan nilai

batas himpunan yang telah ditetapkan sebelumnya. Setelah seluruh nilai

didapatkan kemudian nilai tersebut dimasukkan ke dalam fungsi

keanggotaan. Penggunaan fungsi keanggotaan ditentukan oleh pilihan yang

diberikan oleh konsumen pada form rekomendasi. Hasil nilai yang telah

melalui fungsi keanggotaan kemudian dikalikan untuk masing - masing

kamera untuk kemudian dirangking mulai dari yang paling besar menuju

paling kecil.

Data pengujian

Pada/orm input rekomendasi diberikan contoh masukan seperti dibawah ini

untuk menguji keluaran yang dihasilkan:
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Merek " - Semua Merek - ■♦?

Harga * Murah sedang .Mahal

LCD -Cecil _ Sedang *?Besar

Megapixel ... reul ....Sedang ® Besar

Zoom ., Keul **? Sedang .-Besar

Bobot <!*R.r>gan ...Sedang ..--Berat

Crjaril

Home . F-i rl-fl i-'^KOlnenua--': Out:-.-! 'rali-l
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Gambar 4.9 Contoh masukan rekomendasi

Hasil dari masukan rekomendasi tersebut dapat dilihat pada gambar 4.10.

11

12

13

14

15

16

1?

18

19

0 00081

0 00072

0 0006

0 00045

0 00036

0 0003

0 00015

0 0001

0 9001

0 00009

000009

0.00009

000009

0 00007

0 00007

0 00006

0.00006

000006

000006

Gambar 4.10 Hasil rekomendasi

Untuk menguji kesesuaian perangkat lunak maka perlu dilakukan perhitungan

manual. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan masukan rekomendasi seperti

berikut:



Merek : semua merek

Harga : murah

Led : kecil

Megapixel : kecil

Zoom : kecil

Berat : kecil

Hasil dari masukan tersebut dapat dilihatpada gambar 4.11.

Merek - Semua Merek - *i;

Harga *? Morah ~- Sedang , Mahal

LCD ^reo! ... Sedana - Besa<

Megapixel **Kecri - Sedang _ Besar

Zoom *? sseoi -Sedang '- fi*sj'

Botaot *§* Ringan ... Sedarnj ....Berat

11 l •:: a

69

Gambar 4.11 Masukan rekomendasi

Ketika tombol cari ditekan maka system akan mencari semua data kamera

digital tanpa melihat merek tertentu karena telah diberikan pilihan untuk mencari

semua merek dan mengambil nilai batas himpunan yang telah ditetapkan

sebelumnya. Data tersebut dapat dillihat pada gambar 4.12 berikut:



1 Panasonic LumixDMC-LZ2

2 Panasonic LumixDMC-LXI

3 Panasonic LumixDMC-FX9

4 Panasonic Lumix DMC-FX7

5 Panasonic Lumix DMC-FX01

6 Pentax Optio S5i

7 Pentax Optio A20

3 Pentax Optio A10

9 Olympus Stylus Verve (u-m

10 Olympus Stylus 800 (Mju 800)

11 OLYMPUS SP-500UZ

12 Olympus SP-310 Review

13 NIKON COOLPIX S10 CONCISE

14 Nikon Cooipix P5000

15 Nikon CoolpixP3 Concise

16 Nikon Cooipix 7900

17 Nikon Cooipix 5200

18 Nikon CooiPix 4800

1 9 KO NICA MINOLTA DIMAGE12

20 KODAK EASYSHAREZ740

21 KODAK EASYSHARE Z650

22 Kodak Easyshare V610

23 HP Photosmart R707

24 Casio ExilimZ-1000

25 Casio Exilim EX-Z850

280 2 5 4 224

570 2.5 8.4 4 220

410 2.5 6.4 4 155

440 2.5 5 3 453

299 2.5 6 3.6 153

320 18 5 0 120

270 2.5 10 4 125

335 2.5 8 3 145

299 1.8 4 2 115

330 2.5 8 3 211

.370 2.5 6 5 285

333 2.5 71 5 180

350 2.5 6 10 220

360 2.5 10 3.5 200

390 2.5 8.1 '~Jt ^l 200

445 2 7 3 150

480 1.5 51 155

480 1.8 4 8.3 255

380 1.5 4 10 305

349 1.8 5 10 286

310 2 6 10 287

499 2.8 61 10 160

321 1.5 51 3 180

370 2.5 10 3 139

359 2.5 8.1 8 130
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Gambar 4.12 Data kamera digital

Data atribut kamera digital tersebut kemudian dimasukkan ke dalam fungsi

keanggotaan sesuai dengan pilihan yang diberikan, apakah itu harga murah, harga

sedang atau harga mahal dan setemsnya. Menggunakan masukan rekomendasi

seperti pada gambar 4.11 maka didapatkan hasil seperti pada gambar 4.13.



1 Panasonic Lumix DMC-LZ2

2 Panasonic Lumix DMC-LX1

3 Panasonic LumixDMC-FX9

4 Panasonic Lumix DMC-FX7

5 Panasonic LumixDMC-FX01

6 Pentax Optio SSi

7 Pentax Optio A20

8 Pentax Optio A10

9 Olympus Stylus Verve (p-rn

10 Olympus Stylus800 (Mju 300)

11 OLYMPUS8P-500UZ

12 Olympus SP-310 Review

13 NIKON COOLPIXS10 CONCISE

14 Nikon Cooipix P5000

15 Nikon Cooipix P3 Concise

16 Nikon Cuulpix 7900

17 Nikon Cooipix 5200

18 Nikon CoolPix 4800

19 KONICA MINOLTA DIMAGE Z2

20 KODAK EASYSHARE Z740

21 KODAK EASYSHARE Z6SQ

22 Kodak Easyshare V610

23 HP PhotoSmart R707

01 0 0 03 0 2 0 000

01 01 0 1 03 0.2 0.00006

01 0.1 0 1 0.3 0.7 0.00021

0 1 0.1 0 0.7 0.1 0.0000

0.1 01 01 05 07 000035

0 1 0.4 0 07 1 0.000

0.1 0.1 0.1 03 1 00003

01 0.1 0 1 07 0 8 0 00056

0.1 0.4 0 6 1 1 0024

0.1 0.1 0 1 0.7 0.3 0.00021

0.1 0.1 01 0 0.1 00000

0.1 0 1 01 0 0.5 0.0000

0.1 0.1 0 1 0.1 0.2 0.00002

0.1 0.1 0 1 05 0.4 000020

0.1 0.1 01 0.5 0.4 0.00020

0.1 n 0 1 07 0.8 0.0000

0.1 1 01 07 0.7 0.0049

0 1 0 4 06 01 0 1 0 00024

o.t 1 06 0.1 0.1 0.0006

0.1 04 0 0.1 01 0.0000

0.1 0 0.1 0.1 0.1 00000

0.1 0 1 0 1 0.1 0.7 0.00007

0.1 1 01 0.7 0.5 00036
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Gambar 4.13 Hasil rekomendasi yang tidakurut

Untuk membuktikan perhitungan seperti yang tampak pada gambar 4.13

maka diperlukan perhitungan manual. Data yang akan dihitung nilainya misalnya

kamera Panasonic Lumix DMC-LZ2, dengan nilai atribut masing - masing:

Harga : 280

LCD :2

Megapixel : 5

Zoom : 4

Berat :224
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Menggunakan data diatas jika diberikan masukan rekomendasi seperti

gambar 4.11 maka nilai - nilai tersebut secara berurutan akan dimasukkan dalam

fungsi sebagai berikut:

Harga

Masukan rekomendasi untuk harga adalah murah maka fungsi yang

digunakan adalah harga murah.

1 ;h < 190

275- h;190<h<275
Harga Murah [h] < 275-190 41

0.1 ;h>275

Nilai harga =280, jika dimasukkan fungsi diatas hasilnya adalah 0.1

LCD

Masukan rekomendasi untuk led adalah kecil maka fungsi yang digunakan

adalah led kecil.

1 ;1 < 1-5

2- 1 ;1.5<1<2 42
Led Kecil [1] < 2-1.5

0.1 ;1>2

Nilai led =2, jika dimasukkan fungsi diatas hasilnya adalah 0

Megapixel

Masukan rekomendasi untuk megapixel adalah kecil maka fungsi yang

digunakan adalah megapixel kecil.
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1 ;m<3.2

. 5- m ;3.2 < m < 5
Megapixel Kecil [m] "^5-32

0.1 ;m>5

Nilai megapixel = 5, jika dimasukkanfungsi diatas hasilnya adalah 0

Zoom

Masukan rekomendasi untuk zoom adalah kecil maka fungsi yang digunakan

adalah zoom kecil.

1 ;z<2

5- z ;2 < z < 5
Zoom Kecil [z] "x 5- 2 4 4

0.1 ;z>5

Nilai zoom = 4, jika dimasukkanfungsi diatas hasilnya adalah 0.3

Berat

Masukan rekomendasi untuk berat adalah kecil maka fungsi yang digunakan

adalah berat kecil

1 ;b < 120

_ 250- b; 120<b<250
Berat Kecil [b] < 250-120

4.5

0.1 ;b>250

Nilai berat = 224, jika dimasukkanfungsi diatas hasilnya adalah 0.2

Hasil tiap - tiap atribut tersebut kemudian dikalikan:

0.1 x0x0x0.3x0.2 = 0.000
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Hasilnya yang didapatkan kemudian dikalikan untuk tiap - tiap kamera dan

dirangking mulai dari yang paling besar menurun menuju yang paling rendah.

Tampilan gambar 4.14 memperlihatkan hasil rekomendasi yagntelah diurutkan dari

nilai yang paling besar menurun ke paling kecil.

Canon PowerShotA510

Olympus Stylus Verve (u-rn

Nikon Cooipix 5200

Canon PowerShotA520

HP Photosmart R707

Casio ExilirnZ-1000

Casio Exilim EX-750

KONICA MINOLTA DIMAGE 22

Pentax Optlo A10

Canon PowerShot S70

11 Panasonic Lumix DMC-FX01

12 Pentax Optio A20

13 Canon SD800 IS

14 Canon PowerShot SD550

1 5 Nikon CoolPix 4300

16 Panasonic Lurmx DMC-FX9

17 Olyrnpus Stylus 800 (Mj u 800)

18 Canon SD900

19 Canon SD700 IS

20 Nikon Cooipix P5000

21 Nikon Cooipix P3 Concise

22 Casio Exilim EX-Z850

23 Casio Exilirn EX-V7

1 0.4 1 0.3 0.5 0.060

01 0.4 0.6 1 1 0.024

0.1 1 0.1 0.7 07 0.0049

0.1 0.4 0.6 03 0 5 0.00360

0.1 1 01 0.7 0.5 0.0035

0.1 01 0 1 0.7 0.9 0.00063

0.1 0 1 0.1 0.7 09 0.00063

0.1 1 0.6 0 1 0.1 0.0006

0.1 0.1 01 07 0.8 0.00056

0.1 04 0.1 0.5 02 0.00040

0 1 0.1 0.1 0.5 0.7 0.00035

0.1 0.1 0.1 0.3 1 00003

0 1 0.1 0.1 03 1 0.0003

0.1 0.1 0 1 0.7 0.4 000028

01 0.4 0.6 0.1 0.1 0.00024

0.1 0.1 0 1 03 0.7 0 00021

0.1 0.1 0.1 0.7 0.3 0.00021

0.1 0.1 0.1 0.3 0.7 0.00021

0.1 0.1 0.1 03 0.7 0.00021

0.1 0.1 01 0.5 0.4 000020

01 0.1 0.1 0.5 0.4 0.00020

0.1 0.1 0.1 0.1 0.9 000009

0.1 0.1 0.1 0.1 0.8 0.00008

Gambar 4.14 Hasil rekomendasi terurut

4.2.3 Pengujian konsumen

Untuk mengetahui kinerja sistem pendukung keputusan untuk pemilihan

kamera digital menggunakan metode naive bayes, dilakukan sampel pengujian yang
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dilakukan oleh beberapa calon konsumen. Pengujian ini dilakukan kepada 10 orang

calon konsumen dan menggunakan skala Likert.

Tabel 4.1 Daftar nilai

Pilihan Jawaban Nilai

Sangat Kurang 1

Kurang 2

Cukup -*

j

Baik 4

Sangat Baik 5

Hasil pengujian dari 10 calon konsumen sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil pengujian

Pertanyaan Jawaban Nilai

Sangat
kurang

Kurang Cukup Baik Sangat
Baik

Kesesuaian kriteria kamera

yang dicari dengan hasil
rekomendasi?

1 3 5 1 0 26

Bagaimana dengan tampilan
sistem?

0 6 1 0 23

Tingkat kemudahan
penggunaan system?

0 1 7 2 0 31

Jenis menu yang diberikan? 0 2 6 2 0 30

Nilai total tiap - tiap pertanyaan kemudian dibagi dengan jumlah responden,

berikut ini adalah hasil pembagiannya:

1. Kesesuaian kriteria kamera yang dicari dengan hasil rekomendasi? 26/10

= 2.6

Nilai 2.6 berada diatara 2 dan 3. Pada daftar nilai cenderung ke CUKUP,

sehingga kesesuaian kriteria kamera yang dicari dengan hasil

rekomendasi adalah CUKUP.
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2. Bagairnana dengan tampilan sistem? 23 iO = 2.3

Nilai 2.3 berada diatara 2 dan 3. Pada daftar nilai cenderung ke

KURANG, sehingga tampilan sistem adalah KURANG.

3. Tingkat kemudahan penggunaan system? 31/10 = 3.1

Nilai 3.1 berada diatara 3 dan 4. Pada daftar niiai cenderung ke

CUKUP, sehingga tingkat kemudahan penggunaan sistem adalah

CUKUP.

4. Jenis menu yang diberikan ? 30/10 = 3

Nilai 3 tepat berada pada 3. Sehingga jenis menu yang diberikan

adalah CUKUP.

Dari analisis diatas dapat diambil kesimpulan:

1. Tampilan sistem masih sederhana, periu ditingkatkan lagi sehingga

mampu membuat user tidak gampang bosan.

2. Kesesuaian kriteria kamera denganhasii rekomendasi cukup namun

tidak menutup kemungkinan untuk ditingkatkan lagi

3. Tingkat kemudahan penggunaan sistem merupakan yang tertinggi,

meskipiui hanya dalam level CUKUP. Namun merupakan nilai tambah

tersendiri.

4. Jenis menu yang diberikan juga berada pada tingkat cukup,

kedepannya dapat ditambah untuk menu - menu yang lain.



5.1 Simpulan

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa :

I. Metode naive bayes dapat diimplementasikan dalam bentuk perangkat

lunak dengan menentukan indikator yang digunakan untuk menghitung

nilai masing - masing objek. Indikator tersebut harus memiliki nilai

sehingga rekomendasi dapat dilakukan untuk kemudian dirangking

mulai yang paling tinggi ke yang paling rendah

2. Sistem yang dibangun menekankan pada hasil nilai indikator yang

telah diproses melalui fungsi keanggotaan yang kemudian menentukan

hasil rekomendasi kamera digital.

5.2 Saran

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penulis terutama masalah

pemikiran dan waktu, maka penulis inenyarankan untuk pengembangan
penelitian dimasa yang akan dating sebagai berikut:

1. Variabel yang digunakan masih sedikit, kedcpannya dapat

dikembangkan dengan lebih banyak variabel

2. Jumlah variabel yang digtuiakan sebagai indikator rekomendasi tidak

dapat ditambah ataupun dikurangi. Pengembangan program dapat
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dilakukan dengan inenibuat fungsi dimana variabel dapat bertambah

sesuai dengan objek yang akan diukur.

3. Dibutulikan suatu fungsi agar tampilan nilai rekomendasi bisa lebih

interaktif misal bukan dengan nilai namun dengan garis.
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